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SUMMARY

AHMAD RIFA'l. The Income Level and Living Needed of Rainfed Rice
Farmers in Tebing Suluh Village Lempuing District Ogan Komering Ilir Regency
(Supervised by MARWAN SUFRI and ELLY ROSANA).

This research aims to (1) Calculate the income level of rainfed rice farmers
during the rainy and dry seasons, and (2) To analyze the level of welfare of
farmers who conduct rainfed rice farming. This research was conducted in Tebing
Suluh Village, Lempuing District, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatera
Province. This research was done on July 2017. The sampling method used in this
research is survey method. The population of rainfed rice farmersin Tebing Suluh
Village is 617 people, then it was taken 30 sample farmers to represent the entire
population. The collected data in this study were consisted of primary data and
secondary data.

The result of this research showed that the real income level of rainfed rice
farming in Tebing Suluh village in rainy season is greater than the dry season. The
average rea income of rice farming received by farmers during the dry season is
Rp. 9.568.378,43 per cultivated area while the average real income in the rainy
season is Rp. 14.458.199,11 per cultivated area. The average cultivated area is
0,62 hectare. The total income of rainfed rice farming is Rp. 40.705.876,95 per
year. The welfare rate of rainfed rice farmers in Tebing Suluh Village is not
prosperous because the total income of farm households is only Rp. 3.392.156,41
per month is smaller than the standard value of decent living needs (KHL) of total
family of farmers is Rp. 4.800.654,21 per month so it still has a shortage of Rp.
1.408.497,80 per month.
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RINGKASAN

AHMAD RIFA'l. Tingkat Pendapatan dan Kebutuhan Hidup Layak Petani Padi
Sawah Tadah Hujan di Desa Tebing Suluh Kecamatan Lempuing Kabupaten
Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh MARWAN SUFRI dan ELLY ROSANA).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 1) menghitung tingkat pendapatan
petani padi sawah tadah hujan pada musim hujan dan musim kemarau, dan 2)
mengetahui tingkat kebutuhan hidup layak petani yang melakukan usahatani padi
sawah tadah hujan.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tebing Suluh Kecamatan Lempuing
Kabupaten Ogan Komering lIlir, Provinss Sumatera Selatan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode penarikan contoh
daam penelitian ini menggunakan metode acak sederhana (simple random
sampling). Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer
dan data sekunder.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendapatan riil usahatani
padi sawah tadah hujan di Desa Tebing Suluh pada musim hujan lebih besar
dibandingkan dengan musim kemarau, rata-rata pendapatan riil usahatani padi
yang diterima oleh petani pada musim kemarau adalah sebesar Rp. 9.568.378,43
per luas garapan sedangkan rata-rata pendapatan riil pada musim hujan adalah
sebesar Rp. 14.458.199,11 per luas garapan. Rata-rata luas garapan petani contoh
adalah sebesar 0,62 hektar. Rata-rata pendapatan total rumah tangga petani padi
sawah tadah hujan sebesar Rp. 40.705.876,95 per tahun. Tingkat kesejahteraan
petani padi sawah tadah hujan di Desa Tebing Suluh belum sgahtera karena
pendapatan total rumah tangga petani yang diperoleh hanya sebesar Rp.
3.392.156,41 per bulan lebih kecil dari nilai standar kebutuhan hidup layak (KHL)
total keluarga petani yang berlaku yaitu sebesar Rp. 4.800.654,21 per bulan
sehingga masih mengalami kekurangan Rp. 1.408.497,80 setiap bulannya.

Kata Kunci : Petani Padi, Tingkat Pendapatan, Kebutuhan Hidup Layak (KHL)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebutuhan berupa bahan pangan utama khususnya beras setigp tahun akan
semakin meningkat sesuai dengan lgu pertumbuhan penduduk dan perkembangan
kondisi perekonomian masyarakat. Hingga saat ini, beras masih menjadi makanan
pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia maupun sebagai sumber
pendapatan petani. Berdasarkan hasil Survei Sosia Ekonomi Nasiona tahun
2015, menyebutkan bahwa konsumsi beras per kapita adalah sebesar 98 kilogram
per kapita per tahun (Badan Pusat Statistik, 2015).

Sumatera Selatan merupakan salah satu penghasil beras nasional yang
memiliki luas panen dan produksi yang jugarelatif tinggi. Lahan sawah yang ada
di Sumatera Selatan seluas 620.632 hektar dengan rata-rata produksi padi sawah
pada tahun 2015 mencapai 4,98 ton per hektar (BPS Sumatera Selatan, 2016).

Pendapatan petani yang bersumber dari usahatani padi diperoleh dari
penjualan hasil budidaya yang dilakukan oleh petani. Penjuaan hasil usahatani
akan ditentukan oleh jumlah produksi yang diperoleh serta harga jua yang
berlaku ditingkat petani. Sementara itu, waaupun dalam pengusahaannya
komoditi ini berhasil ditingkatkan produksinya, hal tersebut tidak akan
berpengaruh terhadap pendapatan petani apabila harga jua produk mengalami
penurunan. Petani akan beralih ke komoditas lain yang lebih menguntungkan atau
bahkan petani akan mengalihfungsikan lahan sawahnya untuk penggunaan non
pertanian. Hal ini akan berdampak pada penurunan produksi padi yang
menyebabkan terjadinya defisit pangan (Nazam dan Suriadi, 2011).

Selain upaya peningkatan produksi padi, pengembangan pendapatan di luar
usahatani juga akan sangat membantu peningkatan kesegjahteraan petani.
Peningkatan pendapatan sektor pertanian dan tambahan pendapatan dari luar
sektor pertanian akan memberikan kemudahan bagi petani untuk keluar dari
kondisi miskin. Sumber penyebab utama kemiskinan penduduk perdesaan yang
berpenghasilan utama sebagai petani adalah karena sebagian besar petani

merupakan petani kecil dengan rata-rata luas penguasaan lahan garapan kurang
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dari 1 hektar bahkan kurang dari 0,5 hektar, tingkat produktivitas lahan yang
relatif rendah, serta sistem pertanian yang masih subsisten. Dengan luas areal
yang tergolong sangat sempit tersebut tentunya akan berdampak pada rendahnya
produksi dan pendapatan yang diperoleh petani, yang pada akhirnya berpengaruh
terhadap kesgahteraan petani (Arimbawa et al, 2014).

Masyarakat yang memiliki pendapatan rendah akan lebih mengutamakan
pengeluaran pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan makanan.  Seiring
dengan meningkatnya pendapatan petani, pengeluaran untuk makanan akan
menurundan pengeluaran non makanan meningkat. Dari kondis tersebut maka
dapat dilihat tingkat kesejahteraan petani (Kementerian Pertanian, 2014).

Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu wilayah potensia
untuk pengembangan tanaman pangan di Sumatera Selatan. Pertanian di
Kabupaten Ogan Komering Ilir didukung dengan kondisi wilayahnya memang
sangat cocok untuk pengembangan sektor ini. Luas panen, produksi dan
produktivitas padi sawah Kabupaten Ogan Komering lIlir pada tahun 2015,
sebesar 138.667 hektar, dengan jumlah produksi 624.017 ton dan produktivitas
4.5 ton per hektar. Sentra pertanian pangan khususnya tanaman padi terdapat di
beberapa kecamatan salah satunya ialah Kecamatan Lempuing.

Padi merupakan komoditi unggulan yang tersebar di 19 desa yang ada di
Kecamatan Lempuing. Luas panen komoditi padi sawah di Kecamatan Lempuing
adalah sebesar luas penen 10.047 hektar dengan hasil produksi sebanyak 83.087
ton dan produktivitas 4,61 ton per hektar. Dilihat dari jenis pengairannya, lahan
sawah yang berada di Kecamatan Lempuing termasuk kedalam kategori lahan non
irigasi atau tadah hujan (BPS Ogan Komering Ilir, 2015).

Desa Tebing Suluh merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir yang memiliki luas wilayah 1800
hektar dengan populasi penduduk pada tahun 2015 sebesar 5.522 jiwa. Mayoritas
mata pencaharian penduduk di Desa Tebing Suluh sebaga petani yang
mengusahakan padi sawah. Tota lahan sawah yang ada di Desa Tebing Suluh
seluas 610 hektar (UPTD Kecamatan Lempuing, 2016).

Lahan sawah tadah hujan merupakan lumbung padi kedua setelah lahan
sawah irigasi. Pada lahan sawah tadah hujan pengembangan usahatani padi
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terkendala pada kekurangan air pada saat musim kemarau yang menyebabkan
produksi padi menjadi berkurang. Selain itu, tingkat kesuburan tanah lahan sawah
ini sangat bervariasi. Usaha peningkatan produksi dan pendapatan petani padi
tidak akan berhasil tanpa penggunaan teknologi baru baik dibidang teknis
budidaya, benih, obat-obatan dan pemupukan (Ikbal, 2014).

Lahan sawah berperanan penting dalam penyediaan pangan, karena beras
dihasilkan dari sistem produksi padi sawah. Ketersediaan air terutama pada lahan
sawah non irigasi seperti sawah tadah hujan, sering kali menjadi penghambat
daam meningkatkan produksi padi sawah. Sawah tadah hujan memperoleh
ketersediaan air yang melimpah hanya pada saat musm penghujan, sedangkan
pada musim kemarau ketersediaan air menjadi berkurang dan berakibat pada
penurunan produktivitas dan bahkan dapat menyebabkan gagal panen.

Sumur bor merupakan alternatif yang dimanfaatkan oleh masyarakat di
Desa Tebing Suluh sebagai sumber pengairan saat musim kemarau. Tujuannya
tidak lain untuk mengoptimalisasi penggunaan luas lahan yang mereka miliki.
Dengan adanya sumur bor, petani dapat mengatasi terbatasnya ketersediaan air
pada saat musim kemarau sehingga produktivitas lahan dan produks padi dapat
meningkat dan memberikan pendapatan maksimal bagi petani dan secara tidak
langsung akan meningkatkan kondisi kesgjahteraan petani.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang tingkat pendapatan dan kebutuhan hidup
layak petani padi sawah tadah hujan di Desa Tebing Suluh Kabupaten Ogan

Komering llir.

1.2. Rumusan Masalah

Tanaman padi merupakan salah satu tanaman yang memegang peranan
cukup penting bagi perekonomian negara, hai ini dikarenakan padi (beras) masih
menjadi makanan pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia maupun sebagai
sumber pendapatan petani. Tingkat pendapatan petani akan sangat berpengaruh
terhadap pemenuhan kebutuhan hidup layak keluarganya, baik untuk memenunhi
kebutuhan pangan maupun non pangan. Kondis tersebut dapat memperlihatkan
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bahwa kesgjahteraan petani ditentukan oleh tingkat pendapatan yang diterima
petani dari kegiatan usahatani maupun luar usahatani.

Dari rumusan masalah diatas, maka hal yang akan dibahas dalam penelitian
ini adalah : (1) seberapa besar tingkat pendapatan petani padi sawah tadah
hujanpada musim hujan dan musim kemarau, dan (2) bagaimana tingkat
kesgahteraan petani padi sawah tadah hujan dalam mencapai kebutuhan hidup
layak keluarganya.

1.3. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
penelitian ini bertujuan untuk :
1. Menghitung tingkat pendapatan petani padi sawah tadah hujan pada musim
hujan dan musim kemarau, dan
2. Mengetahui tingkat kesgahteraan petani yang melakukan usahatani padi
sawah tadah hujan.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan
gambaran mengenai tingkat pendapatan dan kebutuhan hidup layak petani padi
sawah tadah hujan yang berada di Desa Tebing Suluh Kecamatan Lempuing
Kabupaten Ogan Komering Ilir serta dapat dijadikan sebagai referens bagi

mahasiswa yang akan melakukan penelitian sgenis.
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